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KATA PENGANTAR

Segala Puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam atas Rahmat,
Taufiq, dan Hidayah yang sudah Diberikan sehingga Penulis
mampu menyelesaikan buku ini. Tujuan dari penulisan buku
ini adalah untuk membantu para mahasiswa di dalam
memahami definisi dan konsep dasar dari berbagai metode-
metode pengambilan keputusan multi kriteria atau Multiple
Criteria Decision Making (MCDM). Buku ini tidak terbatas
dari jurusan atau program studi yang mereka tempuh.
Sehingga, buku ini dapat digunakan oleh mahasiswa di
berbagai program studi untuk menyelesaikan tugas atau
skripsi yang berkaitan dengan pengambilan keputusan multi

kriteria.

Buku ini memberikan informasi secara lengkap mengenai
pengertian, konsep, penggunaan metode-metode MCDM
diberbagai bidang dan tujuan, serta langkah-langkah dalam
proses perhitungannya. Setiap bab terdapat suatu contoh
kasus yang berkaitan dengan permasalahan pengambilan

keputusan dan dilengkapi dengan penyelesaiaannya dari
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setiap metode. Pada bagian akhir bab juga terdapat latihan-
latihan yang dapat membantu mahasiswa dalam memahami
metode-metode MCDM. Sehingga, dapat memberikan

pendalaman lebih kepada pembaca.

Penulisan buku ini bukan merupakan buah hasil kerja keras
dari Penulis sendiri. Terdapat banyak pihak yang sudah
membantu dalam menyelesaikan buku ini, seperti mencari
sumber rujukan, pemilihan contoh soal, dan lain sebagainya.
Sehingga, Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua
pihak yang telah membantu memberikan wawasan dan
bimbingan kepada Penulis sebelum maupun ketika menulis

buku ini.

Penulis juga menyadari bahwa buku ini masih jauh untuk
dikatakan sempurna. Maka dari itu, Penulis meminta
dukungan dan masukan dari para pembaca, agar kedepannya

mampu lebih baik lagi di dalam menulis sebuah buku.

Medan, 2023

Andre Hasudungan Lubis



SINOPSIS

Pengambilan keputusan multi kriteria atau Multiple Criteria
Decision Making (MCDM) adalah suatu hal yang sering
dihadapi oleh perorangan maupun instansi atau organisasi di
kehidupan sehari-hari. Masalah ini kerap muncul di
kehidupan manusia pada saat akan membuat suatu keputusan
dari tindakan yang dilakukan dengan pilihan alternatif-
alternatif untuk dipilih. Biasanya, alternatif-alternatif
tersebut akan dipilih berdasarkan beberapa kriteria-kriteria

tertentu tergantung pada masalah yang dihadapi.

Buku ini membahas bagaimana cara menyelesaikan
permasalahan-permasalahan pengambilan keputusan dengan
menggunakan metode-metode MCDM yang populer
dikalangan peneliti, seperti metode SAW, AHP, TOPSIS dan
yang lainnya. Bab pertama pada buku ini membahas tentang
definisi dan pembahasan tentang MCDM beserta contoh
penggunaannya. Bab kedua sampai dengan bab kesembilan
membahas tentang definisi dan konsep dari setiap metode
MCDM beserta langkah-langkah perhitungan dan contoh

kasusnya.
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